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Dalam melakukan kegatan usaha diperlukan suaty wadak dimana
kegiatan usaha tersebut ditata oleh para pelaksananya. Wadah vsaha dapat
diciptakan dengan bermacam bentuk sesua dengan kebutuhan, sebagaimana
disebutkan  dalam  persturan perundang-undangat  vang  berlaku  Persernan
Terbatas termasuk salah saty jenis wadah untuk melakukan Kegiatan usaha,
Perseroan Terbatas (1) merupakan bentuk usaha kegiatan chonomi vang hanyak
ditemukan pada saat i, disamping karena pertangoungiawabannya vane bersifat
lerbatas,  Perseroan  Terbatas juga  wemberikan  kemudahan bagi pemilik
{pemegang saham) untak mengalihkan atay menjual sahamaya yang ada pada
perseroan tersebut kepada pihak luin.Saham merupakan wupud Konknt dari modal
perseroan. Dalam suatu Perseroan Terbatas terdapat perbedasn pemilikan saham,
vang menycbabkan akan adanya pemegang saham mayoritas dan pemepang
saham minonias, sehingea dalam penyvusunan kebijakan, pengurusan, penpelolsan
dun pelaksanaan operasional perseroan akan lebih manvak menpacy kepada
kebijakan, pengurusan, pengelolaan dan wepentingan dari pihak pemegang sabam
mayoritas. (Heh karena itu, perlu adanya perfindungan terhadap pihak pemepang
sitham minoritas dari peran pemegang saham maveritas yang sangat dominan,

Penelitian ini membahas  menpenai bentuk perfindungan  terhadap
pernegang saham mineritas pada PT Semen Padang, pemegang sabam minoritas
pada PT Semen Padang dalam mengounakan atau melaksanakan hak-haknyva dan
kendala-kendala  vang ditemui dalam  pelaksanaan perfindungan  terhadap
pemegang sabam minontas pada PT Semen Pacdang

Dalam  penelitian ini pendekatan masalah vang cdigunakan adalah
pendekatan vuridis sosiologis. Sifi dari penelitian ini adalah bersifat deskriptif.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bentuk perhindungan terhadap
pemezang szham saham minoritas pada PT Semen Padang adalah perlindungan
vang sesupl dengan ketentuan Undanp-undang Nomor | Tahun 1995 rentang
Perseroan Terbatas Pasal 54 avar (2) dan Pasal 35 ayat (1) kemudian pemepang
sabiam minoritas pada P'T Semen Padang hanyva pernah menggunakan salah s
haknya saja. vaitu mengajukan oueatan terhadap perseroan ke Pengadilan Negeri
seperti vang diatur dalam Pasal 54 ayal (23, sedangkan kendala-kendala yang
diteman dalam pelaksansan perlindungan terhadap pemegang saham minoritas
pada PT Semen Padang vaitu - pertama, ketentuan mengenal  perhndungan
terhadap pemegang ssham minoritas pada Pasal 66 avat (23, Pasal 110 ayat {3,
Pasal 117 avat (1) Pasal %5 avat {3) dan Pasal 9% avat (2) UL No. 1 Tahun 1995
tentang PT ndak dapat dilaksanakan ataw drlerapkan, kedua dalam hal pemegang
saham minoritas mengajukan gugatan terhadap perseroan ke Pengadilan MNegeri,
perseroan (tergupatl) juga mengajukan gueatan balik terhadap pemegang saham
menoritas dan ketiga, fdak adanya klausula perlindungan terhadap pemegang
seham minorilas di dalam Angaran Dasar PT Semen Padang.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indomesin . merupakan negara berkembang  vang pada sam ini sedang
melaksanakan pembangunan di segala bidang. Pesbangunan vang dimaksud bertujuan
unluk  mencapal masyarskat adil dan makmwor sehagaimana vang tercantum  dalam
Pembukaan  Undang-Undang  Dasar 1945, Pembangunan  MNasional yang  diterapkan
dewasa ini ditekankan pada pembangunan ckonomi, sedangkan pembanpunan di luar
bidang ekonomi dilaksanakan seirama dan serasi dengan pembangunan vang dicapai
dalam bidang ekonomi tersebun,

Pembangunan ekonomi tidak lepas dari aspek pembiavaan, vang merupakan
silah satu fuktor vang menentukan bagi pelaksanaan pembangunan dan bentuk dari usaha
vang dilakukan, Schubungan dengan hal tersebul yang menjadi persoalan pada saat ini
adalab pemeratsan berkesempatan berusaha, dimana dalam kenystaannyva schagian
penduduk Indonesia berada pada golongan  eekonomi vang  memiliki - pendapatan
perkapita yang relatil rendab. Untok mengatasi hal demikian, pemerintzh Indonesia telah
memberikan kesempatan pada warganva untuk melakukan usaha di berbagai bidang,

Dalam melakokan kegiatan usaba diperiskan suatu wadah dimana kegiatan
usaha tersebut ditata oleh para pelaksananya, Wadah usaba dapat diciplakan dengan
bermacam bentuk sesuai dengan kebutuhan, sebapgaimana dizebutkan dalam peraturan
perundang-undangan vang  berlaku, Setiap wadah wsaha mempunyai kelebibhan dan

kekurangan ditinjau dan berbagai segi. Pilihan untuk menentukan vsaha vang sesuai



ditentukan oleh banvak fakior seperti besarmya modal. tangoung jawab secara hukum,
Jumlah persera dan hal-hal lainnya.

Perseroan Terbatas (1) termasuk salah satu jenis wadoh untuk melaokukan
kegiatan usaha, Perscroan Terbatas (P1) merupakan bentok saha kegiman ekonomi vang
paling  disukai  dan banyak  ditemukan  pada sast ini, dissmping  kareno
pertangpungjawabannya yang bersifal terbatas, Perseroan Terbatas juga memberikon
kKemudahan bage pemilik (pemegang saham) untuk mengalibkan atau menjual sahamnya
vang ada pada perusahaan tersebur kepada pihak lain.

Rata “perseroan” menunjuk  kepads  modalnya vang terdini mias  saham,
sedangkan kata “terbatas”™ menunjuk kepada tanggung jawab pemegeng saham vang tidak
melehihi nilai nominal saham  yang diambil bagian dan  dimilikinva. Ketentuan
perundang-undangan vang mengatur mengenai Perscroan Terbatas pada soat ini vaitu
Ulndang Undang Bomaor | Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

Menurut Undang Undang Nomor | Tahun 1995 jentang Perseroan Terbatas
vang dimaksud dengan Perseroan Terhatas yang selanjutnva disebut perseroan adalah
badan hubum yang didiriken berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan
modal dasar vang seluruhnya terbagi dalam ssham, dan memenohi persvaratan yang
ditetapkan dalam Undang-undang ini serta peraturan pelaksanasnnyn. Dari hatasan vang
diherikan tersebut ada lima hal pokok vang dapat dikemukakan., vaitu

[. Perseroan Terbatas merupakan suatu badan hukom:
2. didirikan herdasarkan perjanjian:
3. menjalankan usaha lerlenfu;

4, memiliki modal vang terbagi dalam saham-saham;



BARIV

PENUTLP

A, Kesimpulan

lay

Dyari hasil penelitian ini dapat disimpulkan scbagal beriku ;

Bentuk perhindungam terhadap pemegang saham minoritas pada PT Semen
Padang adalab perlindungan yang sesual dengan ketentuan Undang-
undang Nomaor | Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas Pasal 34 avar (2]
yang memberikan hak kepada sctiap pemegang saham untuk mengajukan
gugatan terhadap perseroan ke Pengadilan Megeri dan Pasal 55 avat (1)
vang memberikan hak kepada setiap pemegang saham untuk meminma
kepada perseroan agar sahamnya dibeli dengan harpa vang wajar.
Pemegang saham mineritas pada PT Semen Padang (Koperasi Keluarga
Besar semen Padang) hanva pernal menggunakan salab satu haknva saja,
yaiu hak untik mengajukan gugastan erhadap perscroan ke Pengadilan
Megert. Gugatan vang diajukan Koperasi Keluarga Besar Semen Padang
eesehut terdaliar di Pengadilan Neperi Padang dengan nomoer perkara
AEPDEGZINT PNPDG, vang mana merupakan gugatan perbuatan
melawan hukum.

bendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan perlindungan terhadap
pemegang saham ninotitas pada FT Semen Padang adalah tidak dapat
diterapkannya ketentuan  mengenai perlindungan  terhadap pemegang
saham mineritas pada Pasal 66 ava (25 110 avar (3, 117 ayat (11, &5 avat

(3) dan Y& ayat (2) Undang-undang Noo 1 Tahun 1995 tentang Perseroan

il



Terbatas, adanya gugatan balik terhadap pemepang soham minoritas
(KKSP) vleh perseroan pada sl KKSP mengajukan gugatan terhadap
perseroan ke Pengadilon Negeri dan tidak adanya Klavsula perlindungan
terhadap pemegang saham minoritas mengenai persclijunn  pemesang
saham mineritas lewal pengawasan Dewan Komisaris di dalam Anggiran

Dasar PT Semen Padang.

B. Saran-Saran

Ketentuan vang hanva mengatur bahwa pemegang saham dalam suatu
perseroan minimal 2 (dua) orang schaiknva ditambah dengan ketentuan
babwa dissmping pemesane saham dalam suatu perseramm minimal 2 (e}
orang, sulah o saln pemegang  sahamnya jugs harus memiliki o st
mengambil bagian saham minimal 10% (sepulub persen) dari Jumlab
seluruh sgham wang telah dikeluarkan, Dengan demikian, ketentuan
mengenai perlindungan terhadap pemesang sabham minoritas pada Pasal 66
ayat (23 LI avar (39, 117 ayar (15 85 avat (3) dan 98 aval (2] LU Nao. 1
Tahun 1995 dapar dilaksanakan wae diterapkan i setiap perseroan
terbatas. termasuk <i PT Semen Padang.

Dralam hal pemegang saham mengajukan pugatan terhadap perseroan ke
Penegadilan Negeri. sebaiknva tidak dibolehkan Bagi perseroan (lerpupat
untuk mengajukan gugatan balik terhadap pemegang sham minosdas
dengan tuntutan yange melehihi mau tidak sebanding dengan pemilikan

saham yang dimiliki oleh pemegang sabam minoritas.
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